BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini yaitu
media Audio-Visual dengan metode Mnemonik pada materi Sistem
Ekskresi kelas X1 di SMA/MA. Pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan modifikasi model pengembangan 4-D (Trianto, 2013)
dengan tiga tahapan yaitu pendefinisian, perencanaan dan pengembangan.
Pada tahap evaluasi menggunakan tahap evaluasi formatif Tessmer (1993)
dengan menggunakan one to one dan small group evaluation. Setiap
tahapan ini telah dilakukan dan terdapat hasilnya, dan akan dijelaskan
sebagai berikut.
4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)
Kegiatan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir, peserta
didik, tugas, konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.
a. Analisis awal-akhir
Pada tahap ini peneliti mencari informasi mengenai
permasalahan dasar yang diperlukan dalam pengembangan
media pembelajaran. Analisis karakteristik bahan ajar dilakukan
terkait pengembangan media Audio-Visual dengan metode
Mnemonik pada materi Sistem Ekskresi kelas XI SMA/MA.

Berdasarkan informasi yang didapatkan di sekolah menunjukkan
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bahwa terdapat banyak kesulitan yang dialami sejak
pembelajaran dalam jaringan (daring) berlangsung, serta
kurangnya bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik,
sehingga menyebabkan proses pembelajaran terhambat dan
materi pelajaran tidak tersampaikan dengan baik. Oleh karena
itu, penulis mengembangkan media tersebut.
. Analisis peserta didik

Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring selama
masa pandemi mengakibatkan penurunan interaksi antara guru
dan peserta didik yang menyebabkan penurunan nilai peserta
didik. Guru mata pelajaran biologi mengatakan hal ini
dikarenakan tidak bisa mengawasi aktivitas anak didiknya
secara langsung, sehingga proses pembelajaran tidak terlalu
efektif dan menyebabkan mereka kurang memahami materi yang
sedang dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, penulis berharap
dengan dikembangkannya media Audio-Visual dengan metode
Mnemonik ini dapat membantu peserta didik untuk memahami
materi pelajaran secara mandiri dan dapat meningkatkan hasil
belajar mereka.
. Analisis tugas

Pembelajaran secara daring menyebabkan peserta didik
kurang memahami materi pembelajaran yang menyebabkan
pengerjaan tugas sedikit terhambat. Selain itu, banyaknya tugas

yang diberikan oleh guru membuat peserta didik sulit untuk
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memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, peserta
didik membutuhkan alternatif lain untuk membantu proses belajar
secara mandiri di rumah salah satunya yaitu media audio-visual
dengan metode Mnemonik dengan pokok bahasan sistem
ekskresi.
. Analisis konsep

Pembelajaran secara daring menyebabkan terhambatnya
proses pembelajaran yang efektif. Beberapa diantaranya yaitu
proses penyampaian materi dengan waktu yang terbatas, kuota
internet peserta didik yang terbatas serta kesulitan untuk
mendapatkan akses internet, sehingga menyebabkan materi
pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik kepada peserta
didik. Untuk mengurangi kesulitan yang terjadi dan menghindari
kesalahan konsep materi belajar, maka penulis tertarik untuk
mengembangkan media audio-visual dengan metode Mnemonik.
. Spesifikasi tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran ditetapkan berdasarkan kompetensi
inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian pada materi
sistem ekskresi. Kompetensi dasar pada materi sistem ekskresi
yaitu mengaitkan antara struktur, fungsi dan proses serta
kelainan yang terjadi pada sistem ekskresi manusia. Adapun
indikator yang harus di capai oleh peserta didik yaitu mampu
menjelaskan definisi, struktur dan fungsi organ ekskresi

manusia, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
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mekanisme ekskresi pada manusia pada masing-masing organ
ekskresi, dan dapat mengidentifikasi kelainan yang terjadi pada
sistem ekskresi serta bagaimana pengobatan yang dapat
dilakukan.

4.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan
media awal atau disebut dengan draft awal. Kegiatan pada tahap ini
yaitu:

a. Pemilihan bahan ajar
Bahan ajar yang akan digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 ini adalah
media audio-visual dengan metode Mnemonik pada materi
sistem ekskresi. Dengan adanya media audo-visual ini,
diharapkan peserta didik dapat belajar secara mandiri di rumah
sehingga proses belajar dapat berjalan dengan cepat dan lebih
efektif sehingga materi dapat dipahami secara mendalam.
b. Pemilihan format
Media audio-visual yang dikembangkan bersamaan dengan
metode Mnemonik dibuat sepraktis mungkin sehingga peserta
didik mampu memahami materi lebih mendalam selama
pembelajaran daring berlangsung. Media audio-visual ini dapat
dibagikan secara online dengan membagikannya melalui grup
kelas dan dapat disimpan di ponsel masing-masing sehingga

dapat disaksikan kapan pun dan dimana pun. Di dalam media
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audio-visual sudah terdapat materi pembelajaran beserta

Mnemoniknya agar memudahkan peserta didik untuk menghafal

materi pelajaran.

c. Rancangan awal

Rancangan awal media audio-visual dengan metode
Mnemonik pada materi sistem ekskresi dibuat semenarik
mungkin dengan pemilihan gambar yang sesuai serta suara yang
dihasilkan terdengar jelas. Sebelum pembuatan media audio-
visual dilakukan, terlebih dahulu disusun Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) agar materi yang ada di dalam media audio-
visual sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Tabel 4.1 Produk Awal Media Audio-Visual Dengan Metode Mnemonik
Keterangan

Tampilan awal video

SISTEM

EKSKRESI

Oleh: Gina Lolita

1. Tampilan Kompetensi

Apa yang dilakukan tubuh terhadap makan 2. Stimulasi
dan minuman yang kita konsumsi?

34 Megriss hbwgn ot ki palepm e g doga. Peem ik bz
snie ragn o] penbcspen Pk Burd Leamag, enchubn e g
poet ik dgu gl bepem s dlred
snkie pivge jersins Pty Gk et sl

fugs

Py i s el s,
e ikt mevkeng e pibn e
icbess Tl YVIE weawmntehbn penbbs prnbermn i dabn
i ks

bctungugyoh b, [

H
L
E
H

1. Macam-macam
proses metabolisme

2. Organ ekskresi
manusia

PROSES METABOLISME PADA MANUSIA

ORGAN EKSKRESI

okres Sumber g Suber: googe o
2 | PADAMANUSIA

n |

E IE Y, Kulit Ginjal
Susnber: google.com Sumber: googhe.com

1
3
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ORGAN EKSKRESI PADA MANUSIA PARU-PARU

Terdapat Mnemonik organ
ekskresi  manusia dan
Mnemonik fungsi paru-
paru

= PAHA wm)
e » C0,dmH0
Lt Pakar Air
@ G KUGATAL
|
Samber: google.com Sumber: googe com Suznber: google.com
- Terdapat Mnemonik
PARU-PARL
EKSKRESI PARU-PARU struktur  paru-paru, dan
mekanisme ekskresi paru-
paru
Alveolus
Alva fertarik pada brownis-brownis

Susher googecam

GANGGUANPADA PARU-PARU GANGGUANPADA PARU-PARU

Contoh gangguan pada
paru-paru dan cara

Kanker paru-paru Pﬂﬁ)l“"m pengobatannya
Kondisi ketika sel-
sel tumbuh secara i
tidak terkendali di ()
Sember:pegeccan dalam paru-paru L R Operasi
HATI Terdapat Mnemonik

EKSKRESI HATI

Kantung
empedu

Enzim arginase :
mengubah arginine
menjadi omitin dan
urea

Kantungempedu

Szt ongecom
Sumber: googhe.com v

fungsi hati dan proses
ekskresi hati

GANGGUAN PADA HATI
GANGGUAN PADA HATI
Sirosis hati

Pengobatan
l f\
MG
Kerusakan organ a
" | hatt yang terjadi | \ | pe
akibat terbentuknya
Normal Liver Liver Cirhosis .
Jaringan parut et Lo mare
Sumber: google.com ‘Sumber: google.com

Antibiotik

Contoh gangguan pada
hati dan cara
pengobatannya
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KULIT

Lapisan
terluar ¢—
tubuh

Sumber: google.com

STRUKTUR KULIT
| Stratum granulosum §| Stratum germinatin I[ni]

Seratus korban [uka berobat grais di gerbang

Terdapat Mnemonik
fungsi kulit dan
Mnemonik susunan

lapisan kulit epidermis

STRUKTURKULIT

Kelenjar minyak
Pembulub

Akar rambut
darah

Pemilik dant rambutan
sangal kejam kepada yang

Kelemar keringat i

STRUKTURKULIT

Hipodermis ¢— I Lemak

Suanber: google com

Terdapat Mnemonik
struktur  kulit  lapisan
dermis, dan struktur kulit
hypodermis

EKSKRESIKULIT

| S unaid
Keringat <— t".ug
Garam ~

mineral

Sumber: googlecom

EKSKRESI KULIT

Pori-pori

Sodi o Kelenjar kerngat

Proses ekskresi pada kulit

GANGGUANPADA KULIT

Jerawat

l
Kondist kulit vang
terjadi ketika folikel
rambut tersumbat
oleh minyak dan
sel-sel kulit mati

".

iy
Wi
\

Sumber: gocge com

GANGGUAN PADAKULIT

Pengobatan

Sumber: goage com

Contoh gangguan pada
kulit dan cara
pengobatannya

GINJAL

Urine

Sumber: googe.comn

STRUKTUR GINJAL

Arteri renalis

Kortcks

Venarenalis
Medulla

Korban meninggal itu finabs lomba penulisan
artikel

Sunber: e

Fungsi ginjal dan
Mnemonik struktur ginjal
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STRUKTUR GINJAL b s Struktur malphigi
Ay
0do
Korteks 1}%‘::‘%

Medulla )
Nel Sa Malphigi
Nelron ——  datuan o e
Kolekpous
struktural dan ]_ .
l Tungsional ginjal 1
yang lerkecil
Malphigi
Sumber: google.com Sumber: google.com

Nefron pada korteks

l

Vil Kapsul bowman

Glomerulus

\_9 Nenek marah kepada bolang

dan gloria

Nefron pada medulla

l

Malphig —>

—

Tubulus kontortus proksimal
Tubulus distal

Tubulus pengumpn
Lengkung henle

Nenek masih tulis tiga korban protes

ubilan dan lembaga-lembaga

Terdapat Mnemonik
malphigi pada korteks dan
Mnemonik malphigi pada
medulla

Proses pembentukan
urine

Filtrasi, reabsorpst, dan

augmentasi

!

Fin gemar rebahan
maksimal di aula dinas

Proses pembentukan
urine

l

Filrasi, reabsorpsi, dan
augmentas

Hasil filtrasi dan
glomerulus dan kapsula
bowman disebut ltrat
glomerulus atau urine

Terdapat

proses pembentukan urin,
dan proses filtrasi

Mnemonik

primer
Sumber: rogeccn Sumber: oogecan
e Proses reabsorbsi  dan
Proses pembentukan N ea Proses pembentukan aUgmentaSi
urine wy urine

!

Filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi

Urine sekunder
mengandungair, garam,
urea, dan pigmen
empedu

| g
rmn
i

\

Vil
V)Qw,m I
o
J 4 Filtras, reabsorpsi, dan

augmentasi

L e

renalis

l

Kantung

(| Urtr— kemih
Sumber: googe.com Sumber: googe.com
GANGGUAN PADA GINJAL Contoh gangguan pada
A GANGGUANPADA GINJAL ginjal dan cara
¢ s n nn
Kanker Gl Kanker gingl Pengobatan pengobatannya
l Kanker Ginal
Kondist ketika

{erjadi pertumbuhan
sel secara abnormal
pada ginjl

Sanber: gougle coea

|
Gejanomil Gl dogn kaker
Seber: gonge.con

Operast




53

her

MENJAGA POLA HIDUP SEHAT

Makanmakanan iy § glas Rajinberobibragn — Isiabatvang
bergzi k

ar

Cara menjaga pola hidup

, sehat, penutup

P Sl [

Cukup

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan draft final

media pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini yaitu:

a. Validasi ahli

Draft awal media audio-visual dengan metode Mnemonik
terlebih dahulu di validasi kepada para ahli, agar media yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu validator ahli media,
validator ahli bahasa dan validator ahli materi. Setelah
melakukan validasi selanjutnya media audio-visual akan di
revisi berdasarkan masukan dan saran dari validator untuk

menghasilkan draft final.

. Revisi |

Setelah melakukan revisi dengan megikuti saran dan
masukan yang diberikan oleh validator ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi pada draft awal maka media audio-visual akan
dikonsultasikan kembali kepada validator untuk mengetahui
apakah produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria

valid atau belum. Apabila validator sudah merasa cukup dengan
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revisi yang telah dilakukan maka media audio-visual dapat

digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu uji praktikalitas kepada

guru dan peserta didik.

Tabel 4.2 Proses Validasi Oleh Ahli Media

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Ekskrest Hati

Kantungempedu

belum

hati
dijelaskan mengenai perombakan sel
darah merah

Pada proses ekskresi

Perombakan Eritrosit di Hat

Heme
Globin

— 53

— Fe (zal besi)

l nmu l

Eritrosit (sel darah merah) Hemoglobin

Susber: gocgle.ccen

Sudah  ditambahkan  proses
perombakan sel darah merah di
dalam hati

Kapsuta Bowman w
Glomenius p oatimal
Proses pembentukan
t\ f\ urine
) o i}
Duta
| Filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi
Tubudon
Koloktvus s
Pelvis
! renalis
Kantung
1 Ureter—> iy
Sumber: google.com

Pada proses augmentasi belum ada
keterangan zat yang keluar dan masuk,
serta zat pemberi warna urin dan

asalnya

Proses pembentukan
urine

Filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi

Urine yang dihasilkan
Dberwarna kekuningan,

Tbuhs
Kolektns

karena mengandung zat
pewarna yang berasal
dari bilirubin yang
diubah menjadi urobilin

Sumber: google.com

Sudah ditambahkan zat yang
terlarut dalam urin, serta zat
pemberi warna urin

Tabel 4.3 Proses Validasi Oleh Ahli Bahasa

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Tojuan Peanbelajran
38 Mengnahsis hobangan aara | Ml pembepran_ondne Wdarng) dengon -
o

mgsi - vang
by s ekdoc g i prossda g K s e Syl
tecpdi pod siten hekvess s, sdingg.  Peserta
peserta diih dapat membangn besadamn aban
kehesaran Tuban YME, memmbuhkan perlskn
disiplin, o, akel, sesponsip,  sanium,
i beranggungiiab, dan ersama L

s,

mendeskrpsk
pembenmian  urin
systemn chskrest

kchinan pada
fangst ocgan sistem ekskeess

Penulisan judul belum konsisten

KOMPETENSI DASAR

pesr 6k dpu
kebesan Tulan YA, mwvhl-\mlx\m
b, pipx, Wb, ropousp,  sm
berungqugor, dankerssina. g
mengmlits pergans poia
i et Ll
[P p———]

W Vewghn  hel s

ougn ik siem et
seru kianngadengin kg,

Judul sudah ditulis dengan huruf
capital

seioDelornit@oln

Tampilan penutup diganti

THANK YOU

Tampilan penutup sudah diganti
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Tabel 4.4 Proses Validasi Oleh Ahli Materi

Sebelum revisi Sesudah revisi
Nelron pada korteks Nefron pada korteks
‘l’ Kapsul bowmar v Kapsul bowman
Malphigi ——> SiP Milphigi —> A A
~—— Nenckmarl bol ) Nenckmarah kepada bol
dan ' dan

Mnemonik nefron pada korteks masih | Mnemonik nefron pada korteks
ambigu sudah diganti

. Uji Praktikalitas

Tujuan dilakukannya uji praktikalitas ini yaitu untuk
mengetahui tingkat kepraktisan media audio-visual dengan
metode Mnemonik sehingga dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. Setelah dilakukan validasi kepada beberapa
ahli, media audio-visual yang dikembangkan akan diuji
kepraktisannya di sekolah. Uji praktikalitas ini dilakukan
dengan melibatkan satu guru mata pelajaran biologi dan 13
orang peserta didik kelas XI MIA 3 dengan cara mengisi angket
praktikalitas yang telah diberikan. Peneliti memberikan media
audio-visual kepada guru kemudian meminta guru untuk
mengisi angket praktikalitas. Kemudian dilakukan uji coba
perorangan atau one to one yang melibatkan 3 orang peserta
didik yang telah melihat media audio-visual untuk uji coba tahap
awal menggunakan draft awal yang belum di revisi. Setelah, itu
peneliti membagikan media audio-visual yang telah di revisi
secara acak kepada 10 orang peserta didik atau small group dan
kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket yang telah

diberikan.
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Tabel 4.5 Produk Final Media Audio-Visual Dengan Metode Mnemonik

Produk Keterangan

Tampilan awal video

EKSKRESI

Oleh: Gina Lolita

1. Tampilan Kompetensi

KOMPETENSTDASAR . .
2. Stimulasi

Togon Pt Il Paickgn i
0 ks b i e it G G B Apayang dilakukan tubuh terhadap makan
kg e g v peatebgrn b B Ly semeoln cqmarga g . . )
g g g e an minuman yang kita konsums:
Vantn e bopses s g s s g paran, B b gt e 4
e fgd gt oz pod s ddres ik bt v i g v s
i puds e cbdres devgn boproesdm ngpon g i e ke
. erat o s ks v, g Poens Gk g
peet B et bk i mesiebiphn o
e Tibm YE, menmbirkn by penbemien win ésbm
dipin, g, di mpmp s ssendd

paefiupre
sera g
; 1. Macam-macam proses
PROSES METABOLISME PADA MANUSIA - metabolisme _
2. Organ ekskresi
Sk ot manusia
' ORGAN EKSKRESI
) sii P PADA MANUSIA
Sumber: g :
o Terdapat Mnemonik organ
ORGAN EKSKRESI PADA MANUSIA PARU-PARU ekskresi manusia  dan
} Mnemonik fungsi paru-
paru
= PAHA =
€O, dan H,0
Sunber: google com
Pakar Air
@ ¢ KUGATAL ws
Sumber: gocge o Sunber: goge com Senber: googlecom
- Terdapat Mnemonik
PARU-PARL
EKSKRESI PARU-PARU struktur  paru-paru, dan
Trakea mekanisme ekskresi paru-
paru

Bronkus

Bronkeolus

Alva tertarik pada brownis-brownis

Susber: google.cam




57

GANGGUANPADA PARU-PARU GANGGUANPADA PARU-PARU

Contoh gangguan pada

Perombakan Eritrosit di Hati

- Cloki Heme
Shobin @y s

Kantung

paru-paru dan cara
Kanker paru-paru Pengobatan pengo batan nya
Kondist ketika sel-
sel tumbuh secara &
tidak terkendali di ‘)
Wi Sberpogeccn dalam paru-paru wal R Operasi
HATI Terdapat Mnemonik
fungsi hati dan proses

ekskresi hati

Kelenjar minyak

b
Pembulub Akar rambut

darah W
Hipodermis ¢— JSEE

Pemilik dant rambutan
kejam kepada yang

Kelemar keringat

minta

Suaier: ooglecom

empedu Enzim arginase : vemaiebic xs U 2
mengubah arginine ' W
menjadi omitin dan Sl
urea Exitrosit (sel darah merah) Hemoglobin
GANGGUAN PADA HATI Contoh  gangguan pada
GANGGUAN PADA HATI hz:: obatan(rjlag cara
Sirosis hati Pengobatan Peng 4
l !\ '
Kerusakan organ o
| | hati yang terjac '
akibat terbentuknya
e terme Jaringan parut o (o >
Sumber: google.com ‘Sumber: goage.com
Antibiotik
STRUKTURKULIT Terdapat Mnemonik
fungsi kulit dan
KULIT Mnemonik susunan
lapisan kulit epidermis
[;l])ih:lll . | Stratum granulosum Stmtllmgrmml;mmm@
terliar <—
tubuh
Seratus korban [uka berobat gratis di gerbang
STRUKTURKULIT STRUKTURKULIT Terdapat . Mnemqnik
struktur ~ kulit  lapisan

dermis, dan struktur kulit
hypodermis




58

EKSKRESIKULIT

Alr ;o ¥
Keringat «— B

Garam
mineral

Sunber: oglecom

EKSKRESI KULIT

Poripon

Soli ogiicon Kelenjar keringat

Proses ekskresi pada kulit

GANGGUANPADAKULIT

Contoh gangguan pada

Arten renalis Kortcks
Venarenalis

Medulla
Pelvis renali

GANGGUAN PADA KULIT kulit dan cara
Jerawat Pingrlstin pengobatannya
Kondist kulit vang
terjadi ketika folikel
rambut tersumbat
oleh minyak dan
sel-sel kulit mati
‘Sumber: google com Sumber: google.com
STRUKTUR GINJAL Fungsi  ginjal  dan
GINJAL

Mnemonik struktur ginjal

Nefron pada korteks

- Kapsul bowman
Malphig —> ;

Glomerulus

\.9 Nenck marah kepada bolang

dan gloria

) Korban meninggal itu finabs lomba penulisan
Lme artikel
Sunber: googe.com Sunber: goode.coem
STRUKTUR GINJAL ktore s Struktur malphigi
s 7k ‘
\ ,.V\nlaluml
Korteks “ Dot
Medulla }’ /1
o . Malphigi [
Nefron —>  Satuan |
struktural dan r"""”‘“
l fungsional ginjal - |
vang terkecil . (
Malphigi |
{
Sumber: google com Sumber: gocgle.com
Terdapat Mnemonik

Nefron pada medulla

l Tubulus kontortus proksimal
Tubulus distal
Ml — 1
Lengkung henle

Nenek masih tulis tiga korban protes
i pengadilan dan lembaga-lembaga

malphigi pada korteks dan
Mnemonik malphigi pada
medulla
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Proses pembentukan Proses pembentukan

urine urine

Filtrasi, reabsorpsi, dan Filtrasi, reabsorpsi, dan

augmentas

!

Fitn gemar rebahan
maksimal di aula dinas

augmentast

Hasil ilirast dari
glomerulus dan kapsula
bowman disebut flirat
glomerulus atau urine
primer

Sumber: googe com Sumber: google.com

Terdapat Mnemonik
proses pembentukan urin,
dan proses filtrasi

Proses pembentukan Proses pembentukan

urne urne
l e

Filtrasi, reabsorpst, dan Filtrasi, reabsorpst, dan

augmentasi augmentasi
v D,
Urine sekunder Pelis
mengandungair, garam, renalis
urea, dan pigmen l
lh Kantung
empedu —
! Ureler— e
Pe—— r———"

Proses reabsorbsi dan
augmentasi

GANGGUANPADA GINJAL
GANGGUANPADA GINJAL

Kanker Gl l\d"l\fr ginjal Pengobatan
Kanker Ginjal
Kondisi ketika
{erjadi pertumbuhan
sel secara abnormal
pada ginjal
SR Operast

Sanber: gonge.com Saaer: oo com

Contoh gangguan pada
ginjal dan cara
pengobatannya
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4.1.4 Hasil Validasi Media Audio-visual

Tahap uji validitas ini dilakukan oleh tiga orang validator

yang ketiganya berasal dari Universitas Islam Raden Fatah.

Adapun validasi yang dilakukan terdiri dari validasi media, bahasa,

dan materi. Berikut merupakan hasil validasi media audio-visual

dengan metode Mnemonik:
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a. Validasi Ahli Media
Validator ahli media memberikan penilaian secara online
dengan cara mengisi angket yang telah diberikan. Hasilnya
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 87% dengan kriteria sangat
valid. Berdasarkan nilai yang didapatkan, maka media audio-
visual dengan metode Mnemonik sudah dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. | Aspek pengambangan 4,3 Valid
Media

2. | Aspek komunikasi visual 4.4 Valid
Rata-Rata 4,35
Persentase Kelayakan Rata-Rata 87%
Kriteria Sangat valid

b. Validasi Ahli Bahasa
Validator ahli bahasa memberikan penilaian secara langsung
dengan cara mengisi angket yang telah diberikan. Hasil validitas
bahasa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81% dengan kriteria
sangat valid. Berdasarkan nilai yang didapatkan, maka media
audio-visual dengan metode Mnemonik sudah dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. |Keterbacaan 4 Valid
2. |Keterlaksanaan 4 Valid
Rata-Rata 4
Persentase Kelayakan Rata-Rata 81%
Kriteria Sangat valid
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c. Validasi Ahli Materi
Validator ahli bahasa memberikan penilaian secara
langsung dengan cara mengisi angket yang telah diberikan. Hasil
validitas materi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 94% dengan
kriteria sangat valid. Berdasarkan nilai yang didapatkan, maka
media audio-visual dengan metode Mnemonik sudah dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. |Desain pembelajaran 4,7 Valid
Persentase Kelayakan Rata-Rata 94%
Kriteria Sangat valid

Setelah media audio-visual di validasi oleh Kketiga
validator ahli, maka akan didapatkan hasil secara keseluruhan.
Adapun persentase keseluruhan nilai validasi media audio-visual
yang diperoleh dari 3 validator sebesar 87,33% dengan kriteria
sangat valid.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Media Audio-visual

No Valida Nilai Kriteria
tor Validitas
1. |Ahli Media 4,35 Valid
2. |Ahli Materi 4 Valid
3. |Ahli Bahasa 47 Valid
Rata-Rata 4,35
Persentase Kelayakan Rata-Rata 87,33 %
Kriteria Sangat Valid

4.1.5 Hasil Uji Praktikalitas Media Audio-visual
Uji praktikalitas dilakukan setelah melakukan validasi kepada
para ahli dan sudah dinyatakan valid. Uji praktikalitas ini
dilakukan dengan cara mengisi angket praktikalitas yang telah

diberikan. Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai rata-rata
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praktikalitas oleh guru adalah 95% dengan kriteria sangat praktis.
Hal ini menunjukkan bahwa media audio-visual dengan metode
Mnemonik sudah praktis untuk digunakan oleh guru sebagai salah
satu bahan ajar pada materi sistem ekskresi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. |Kualitas isi dan tujuan 4,78 Valid
2. |Manfaat pada proses 4,75 Valid
Pembelajaran
Rata-Rata 4,76
Persentase Kelayakan Rata-Rata 95%
Kriteria Sangat valid

Uji praktikalitas juga dilakukan oleh peserta didik dengan
tujuan agar media yang dikembangkan dapat digunakan dan
membantu peserta didik belajar di rumah secara mandiri dengan
praktis. Berdasarkan hasil yang didapapatkan menunjukkan bahwa
nilai persentase uji praktikalitas perorangan (one to one) yang
berjumlah 3 orang peserta didik memiliki nilai rata-rata sebesar
74% dengan kriteria praktis. Hal ini menunjukkan bahwa media
audio-visual yang dikembangkan sudah praktis untuk digunakan
oleh peserta didik.

Tabel 4.11 Hasil Uji Praktikalitas One to One

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. |Kualitas isi dan tujuan 4,5 Sangat Valid
2. |Manfaat pada proses 3,5 Valid
Pembelajaran
3. |Kemudahan penggunaan 4,1 Sangat Valid
Rata-Rata 4
Persentase Kelayakan Rata-Rata 74%
Kriteria Valid

Setelah melakukan uji praktikalitas one to one, tahap
selanjutnya yaitu melakukan uji coba praktikalitas skala kecil

(small group). Nilai persentase uji praktikalitas skala kecil (small
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group) yang berjumlah 10 orang peserta didik memiliki nilai rata-
rata sebesar 94% dengan Kkriteria sangat praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa media audio-visual dengan metode
Mnemonik yang dikembangkan sudah praktis untuk digunakan
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.12 Hasil Uji Praktikalitas Small Group

No Aspek kriteria yang Nilai Kriteria
dinilai validitas
1. |Kualitas isi dan tujuan 4,8 Sangat Valid
2. |Manfaat pada proses 4,6 Sangat Valid
Pembelajaran

3. | Kemudahan penggunaan 4,7 Sangat Valid
Rata-Rata 4,7
Persentase Kelayakan Rata-Rata 94%
Kriteria Sangat Valid

Persentase hasil keseluruhan untuk tingkat kepraktisan
media audio-visual dengan metode Mnemonik yang diperoleh dari
pengisian angket oleh guru dan peserta didik sebesar 87% yang
termasuk dalam kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tabel 4.13 Hasil Uji Praktikalitas Media Audio-Visual

No Validator Nilai Kriteria
validitas
1. |Guru 4,7 Sangat Valid
2. |Onetoone 4 Sangat Valid
3. |Small group 4,7 Sangat Valid
Rata-Rata 4,4
Persentase Kelayakan Rata-Rata 87%
Kriteria Sangat Valid

4.2 Pembahasan
Pada penelitian pengembangan ini telah menghasilkan sebuah
produk berupa media audio-visual dengan metode Mnemonik pada materi

sistem ekskresi. Dalam pengembangan produk, penelitian ini mengacu
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pada model pengembangan 4-D menurut Trianto yang telah dimodifikasi
menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, dan
tahap pengembangan. Pada tahap evaluasi peneliti menggunakan evaluasi
Tessmer, yakni tahap one to-one evaluation dan small group evaluation.

Adapun pembatasan langkah tersebut diambil berdasarkan
pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang sedang berlangsung.
Dimana dengan adanya pembatasan aktifitas akibat pandemi,
menyebabkan kesulitan dalam hal penyebaran produk dengan skala yang
lebih  besar. Sanjaya (2013) mengungkapkan bahwa tahapan
pengembangan tersebut dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai dari
penelitian dan pengembangan itu sendiri.

Berdasarkan tahapan pegembangan 4-D terdapat tiga tahap seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, maka tahap pertama pada penelitian
dan pengembangan ini ialah tahap pendefinisian atau menganalisis
masalah-masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan media yang
digunakan di sekolah. Adapun masalah yang diperoleh bahwa terbatasnya
media pembelajaran yang digunakan membuat peserta didik sulit
memahami dan mengerti pelajaran biologi yang masih bersifat abstrak.
Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran masih monoton.

Menurut Ainun dkk., (2017) pembelajaran yang monoton itu
seperti pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah, sehingga
membuat peserta didik tidak memperhatikan guru dan sibuk mengobrol

diluar dari materi tersebut. Agar pembelajaran tidak monoton maka
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diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Menurut Nasution (2017)
metode pembalajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Adapun
metode yang digunakan dalam pengembangan media audio-visual ini
adalah metode Mnemonik. Metode ini dipilih karena dapat digunakan
untuk menghapal materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi untuk
dihapal.

Penggunaan metode sejalan dengan teori belajar konstruktivisme,
dimana seseorang bebas untuk belajar atau mencari kebutuhannya akan
pengetahuan, kompetensi atau teknologi dengan caranya sendiri
berdasarkan pada pengalaman unik setiap individu (Rangkuti, 2014).
Dalam teori ini, digambarkan bahwa peserta didik secara aktif membangun
pengetahuan sendiri tentang suatu materi berdasarkan informasi yang ia
peroleh selama pengajaran berlangsung (Bada dan Olisegun, 2015).
Dengan demikian, peserta didik dapat belajar dengan aktif karena setiap
informasi dan materi yang ia terima dapat dikonstruk sesuai dengan ide-
ide atau gagasan yang ia miliki (Amineh dan Dafatgari, 2015).

Langkah selanjutnya ialah tahap perancangan dimana produk awal
dibuat berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan selanjutnya produk
akan dikembangkan dan divalidasi. Media pembelajaran audio-visual yang
telah dibuat sesuai dengan sketsa awal divalidasi oleh para ahli yaitu ahli
media, ahli bahasa dan ahli materi. Tujuannya untuk mengetahui tingkat
validitas terhadap media yang telah dibuat. Hasil validasi dari para ahli

menunjukkan bahwa semua validasi dari media, bahasa maupun materi
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tergolong valid/sangat tinggi. Media pembelajaran ini dikatakan valid
karena, pertama tampilan pada media pembelajaran ini sudah sesuai
seperti tampilan animasi, dan background yang digunakan sudah tepat
sehingga membuat peserta didik tertarik pada media pembelajaran
tersebut, kedua bahasa pada media ini sudah sesuai dengan ejaan bahasa
Indonesia dan bahasanya jelas dan mudah dimengerti oleh peserta didik,
ketiga materi yang ada di produk dikembangkan sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Hal ini berarti produk
tersebut layak untuk digunakan oleh guru dan peserta didik, karena dapat
membantu dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil tabel 4.6 penilaian oleh ahli media menyatakan
bahwa produk yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan jumlah skor total 79
dari skor maksimal 90 dengan persentase kelayakan sebesar 87%. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa media audio-visual dengan metode
Mnemonik ini sudah valid digunakan karena sudah memenuhi Kriteria
kelayakan dari penilaian validator ahli media yaitu kelayakan isi yang
meliputi kesesuaian gambar, ketepatan pemilihan warna dan background,
dan kemenarikan media yang dikembangkan, sehingga hasil penilaian
yang didapatkan berada pada tingkat valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media audio-
visual pernah dilakukan oleh Isdayanti dkk (2020) dengan pengembangan

media pembelajaran audio-visual berbasis adobe flash menggunakan
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metode Research and Development (R&D) mendapatkan nilai sebesar
95,45% dari ahli media dengan kategori sangat valid; penelitian Tegeh dkk
(2019) pengembangan media video pembelajaran dengan menggunakan
model 4-D mendapatkan nilai dari ahli media sebesar 98,6% dengan
kategori sangat valid; dan penelitian Siswanto dkk (2021) pengembangan
media pembelajaran berbasis media audio-visual menggunakan metode 4-
D mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,7 dari ahli media dan termasuk ke
dalam kategori yang sangat layak.

Penilaian yang didapatkan dari hasil validasi ahli media dengan
niai sebesar 87% menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi kategori valid. Arikunto (2014) menyatakan bahwa media
audio-visual dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Prabowo (2016) yang menyatakan bahwa suatu media pembelajaran yang
baik adalah media yang memenuhi parameter disiplin dan dapat
dipergunakan dengan mudah oleh setiap orang. Adapun aspek yang
membuktikan bahwa suatu media telah valid menurut Mulia (2018)
diantaranya adalah gambar pada media viseo telah tampak dengan jelas,
ukuran tulisan dan jenis hurufnya konsisten, warna tulisan dalam video
tampak jelas serta suara yan dihasilkan terdengar dengan jelas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari validasi ahli media terhadap
media audio-visual pada aspek pengembangan media mendapatkan
kategori valid yang terdiri dari enam indikator penilaian, dan pada aspek

komunikasi visual masuk ke dalam kategori valid dengan dua belas
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indikator penilaian. Dari kedua aspek tersebut terdapat tujuh indikator
yang mencapai kategoti sangat valid yaitu media mudah digunakan,
komunikatif, kejelasan narasi, kesesuaian gambar beserta ukurannya, serta
kesesuaian ukuran huruf dan jenis huruf yang digunakan. Hasil validasi ini
mendapatkan nilai yang tinggi dengan beberapa perbaikan yang dilakukan
sesuai dengan saran dari validator.

Berdasarkan tabel 4.7 penilaian oleh ahli bahasa menyatakan
bahwa media dapat dikategorikan sangat layak untuk digunakan dengan
jumlah skor 73 dari maksimal skor 90 dengan persentase kelayakan
sebesar 81%. Bahasa yang digunakan dalam media audio-visual ini dinilai
sudah mudah untuk dipahami oleh peserta didik, hal ini sejalan dengan
pendapat Munadi (2013) yang menyatakan bahwa bahasa yang digunakan
pada komunikasi massa hanya menggunakan bahasa yang sudah dikenal
secara umum dan mudah dipahami.

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media audio-
visual pernah dilakukan oleh Wardoyo (2017) dengan judul
pengembangan media ajar berbasis multimedia audio-visual menggunakan
model Research and Development (R&D) mendapatkan nilai 75% dengan
kategori valid; penelitian Fitani (2020) dengan judul pengembangan media
pembelajaran  berbasis  audio-visual menggunakan model 4-D
mendapatkan nilai 77% dengan kategori valid; dan penelitian Rante dkk
(2013) dengan judul pengembangan multimedia pembelajaran fisika
berbasis audio-visual yang menggunakan model pengembangan 4-D

mendapatkan nilai sebesar 79,2% dengan kategori valid.
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Penilaian yang didapatkan dari validator ahli bahasa mendapatkan
nilai keseluruhan yang dapat dikategorikan sebagai media yang valid. Hal
ini dikarenakan bahasa yang digunakan dalam media audio-visual sudah
memenuhi Kkarakteristik sehingga bahasa di dalam media sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik serta penulisan kalimat di dalam media
sudah jelas sehingga mudah untuk dibaca. Karakteristik bahasa yang baik
dalam media menurut Khairani dkk (2019) diantaranya bahasa yang
digunakan harus menggunakan bahasa yang umum dan sederhana, mudah
dimengerti, paparan informasi yang ditampilkan bersifat membantu
penggunanya, termasuk kemudahan pengguna dalam merespon atau
mengakses media sesuai dengan keinginannya.

Berdasarkan tabel 4.8 penilaian oleh ahli materi menyatakan bahwa
materi yang digunakan dalam media sudah sangat sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dengan skor total 85 dari
maksimal skor 90 dengan persentase 94%. Prabowo (2016) menyatakan
bahwa materi yang berupa konsep dan prinsip pada suatu bahan ajar
merupakan modal penting bagi peserta didik untuk membangun
pengetahuan atau keterampilan berdasarkan konsep atau prinsip yang
dikolaborasikan dengan aktivitas belajar.

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media audio-
visual pernah dilakukan oleh Musthofa (2020) dengan pengembangan
media pembelajaran audio-visual berbantuan adobe flash menggunakan
metode 4-D mendapatkan nilai sebesar 86% dengan kategori sangat valid,;

penelitian Zulfadewina dkk (2020) dengan pengembangan media audio-
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visual berbasis Microsoft power point menggunakan metode 4-D
mendapatkan nilai sebesar 94% dan mencapai kriteria sangat valid; dan
penelitian Avania (2021) dengan judul pengembangan media pembelajaran
audio-visual dengan pendekatan CTL mendapatkan nilai rata-rata 4,5
dengan kategori sangat valid.

Penilaian yang didapatkan dari ahli materi dengan persentase
sebesar 94% menunjukkan bahwa materi yang terkandung di dalam media
audio-visual sudah sangat valid dan memenuhi karakteristik valid serta
sudah mengacu pada kriteria yang telah ditentukan. Karakteristik valid
menurut Arsyad (2017) haruslah berpatokan pada kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional serta kualitas teknik. Adapun materi dalam bahan
ajar dapat dinyatakan valid jika sudah memenuhi beberapa kriteria yaitu
susunan isi materi, keluasan dan kedalaman materi, serta kesesuaian materi
dengan perkembangan keilmuan (Prabowo dkk., 2016).

Dilihat dari hasil keseluruhan nilai validasi ketiga validator ahli
sebesar 87,33% dapat disimpulkan bahwa media audio-visual dengan
metode Mnemonik dinyatakan sangat valid dan sangat layak untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rante dkk (2013) dengan judul pengembangan multimedia
pembelajaran fisika berbasis audio-visual eksperimen listrik dinamis di
SMP menggunakan model pengembangan 4-D yang mendapatkan nilai
rata-rata 80,8% dari tiga validator.

Jannah (2018) menyatakan bahwa aspek kevalidan media audio-

visual berkaitan dengan dua hal yaitu secara kerasionalan teoritis dan
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konsistensi internal. Uji validasi yang dilakukan merupakan salah satu dari
kriteria kelayakan produk media audio-visual yang dikembangkan.
Menurut Rochmad (2012), media audio-visual ini dapat dikatakan valid
karena isi dan materi dalam media sudah sesuai dengan karakteristik
materi dan semua komponen yang ada dalam media audio-visual saling
terhubung secara konsisten dan jelas. Selain itu, media pembelajaran yang
dikembangkan dapat dinyatakan layak untuk digunakan apabila para ahli
menyatakan bahwa produk media tersebut mudah digunakan oleh guru dan
peserta didik.

Media audio-visual dengan metode Mnemonik yang telah di revisi
dan di validasi selanjutnya dilakukan uji praktikalitas pada pendidik dan
peserta didik. Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji praktikalitas oleh pendidik
diperoleh persentase sebesar 95% dengan kriteria sangat layak. Menurut
pendidik biologi, media yang dikembangkan sudah sangat layak untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga tidak diperlukan lagi
Proses revisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zakirman (2017) dengan judul praktikalitas media video dan animasi
dengan metode Research and Development (R&D), dengan hasil
praktikalitas guru sebesar 85,6% dan masuk dalam kategori sangat praktis;
penelitian  Agustini  (2020) dengan judul pengembangan video
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan
model Research and Development (R&D) mendapatkan nilai 100%

dengan kategori sangat praktis; dan penelitian Mutia dkk (2017) dengan
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judul pengembangan video pembelajaran IPA pada materi pencemaran dan
kerusakan lingkungan menggunakan model Research and Development
(R&D) mendapatkan nilai sebesar 87,7% dengan kategori sangat praktis.

Kriteria praktis ini menunjukkan bahwa media audio-visual yang
dikembangkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam
menyesuaikan waktu pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta
didik. Menurut Jannah (2018) kepraktiksan dari media video dapat dilihat
dari dua hal yaitu apabila ahli dan praktisi menyatakan bahwa media yang
dikembangkan dalam kenyataannya memang benar-benar dapat diterapkan
dilapangan.

Uji praktikalitas pada peserta didik dilakukan dalam dua tahapan,
yaitu uji praktikalitas perorangan (one to one) dan uji praktikalitas
kelompok kecil (small group). Pada uji praktikalitas ini, yang dijadikan
sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 3. Pada uji tahap
pertama yaitu uji perorangan (one to one) yang melibatkan tiga orang
peserta didik didapatkan hasil dengan persentase sebesar 74%.

Nilai yang didapatkan pada uji perorangan ini dianggap relatif kecil
walaupun sudah masuk ke dalam kategori valid, dikarenakan media yang
diberikan adalah draft awal sebelum dilakukannya revisi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wijaya dkk (2016) yang menyatakan bahwa uji
perorangan (one to one) dilakukan dengan draf awal media yang
diujicobakan kepada beberapa orang dan selanjutnya hasil uji coba
tersebut dijadikan sebagai salah satu dasar untuk revisi produk. Selain itu

menurut Rosidah dkk (2017), pada tahap one to one evaluation yang
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diberikan adalah produk awal atau prototipe | dan pada tahap small group
media yang diujicobakan adalah prototipe 2 atau media yang telah di
revisi.

Hasil penelitian one to one ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya dkk (2016) dengan judul pengembangan modul
mata kuliah gambar teknik berbasis animasi dengan menggunakan jenis
penelitian R&D yang mendapatkan nilai 75% dan masuk dalam kategori
praktis; penelitian Yuanta (2017) dengan judul pengembangan media
audio-visual pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang mendapatkan
nilai 90,8% dan masuk dalam kategori media yang sangat prakits; dan
penelitian Agustini dkk (2020) dengan judul pengembangan video
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan
model Research and Development (R&D) mendapatkan nilai 92,61%
dengan kategori sangat praktis.

Diani (2016) menyatakan bahwa uji coba perorangan (one to one)
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan suatu media yang
dikembangkan. Uji coba perorangan dilakukan untuk mengetahui apakah
media audio-visual sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi
yang terdapat dalam media mudah dipahami. Apabila kedua aspek tersebut
sudah mendapatkan hasil yang sesuai dan masuk dalam kategori praktis,
maka dapat dilanjutkan ke tahap uji coba skala kecil.

Selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil (small group) terhadap
media audio-visual dengan metode Mnemonik kepada 10 orang peserta

didik yang berkaitan dengan kepraktisannya. Uji coba skala kecil (small



74

group) melibatkan 10 orang peserta didik mendapatkan nilai dengan
persentase sebesar 94%. Menurut Sungkono (2012) fungsi small group
yaitu uji coba kelompok kecil. Uji coba pada kelompok small group
memiliki tahapan sama seperti kelompok one to-one yaitu dengan cara
menampilkan media audio-visual, setelah media ditampilkan maka peserta
didik diminta untuk mengisi lembar angket respon peserta didik yang
bertujuan untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap media
pembelajaran audio-visual dengan metode Mnemonik.

Hasil penelitian pada uji small group ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Agustini dkk (2020) dengan judul
pengembangan video pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa menggunakan model Research and Development (R&D)
mendapatkan nilai 90,02% dengan kategori sangat praktis; penelitian
Fitani (2020) dengan judul pengembangan media pembelajaran berbasis
audio-visual dengan menggunakan metode 4-D mendapatkan nilai 88%
dan masuk dalam kategori sangat praktis; dan penelitian Nomleni (2018)
dengan judul pengembangan media audio-visual dan alat peraga dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan pemecahan masalah yang
mendapatkan nilai 87,89% dan masuk dalam kategori praktis.

Wardoyo dkk (2017) menyatakan kepraktisan media audio-visual
yang dikembangkan didasarkan pada pernyataan para ahli yang
menyatakan produk pengembangan dapat dikembangkan serta bagaimana
produk yang dikembangkan dapat diterapkan dengan baik. Menurut

Yulianto (2014) kepraktisan media diperoleh dari penilaian guru dan
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peserta didik yang diukur berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran
efektifitas penggunaan produk.

Berdasarkan data yang diperoleh, media audio-visual dengan
metode Mnemonik ini dapat dinyatakan sebagai media yang praktis.
Dilihat dari nilai keseluruhan penilaian guru, tiga orang peserta didik
dalam uji perorangan (one to one), dan sepuluh orang peserta didik dalam
uji kelompok kecil (small group) didapatkan hasil rata-rata 87% yang
bearti media audio-visual dengan metode Mnemonik ini masuk dalam
kategori sangat praktis sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ariwibowo (2015) dengan nilai 93,3% menyatakan bahwa suatu bahan
ajar dapat dikatakan praktis apabila mendapatkan nilai rata-rata 62,5%
keatas, yang berarti media yang dikembangkan sudah memenuhi tingkat
kelayakan dari segi kepraktisan penggunaan media.

Pada penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan yaitu
media pembelajaran audio-visual dengan metode Mnemonik yang dinilai
sudah praktis. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mulia (2018) yang
menyatakan bahwa produk hasil dari suatu pengembangan dapat dikatakan
praktis apabila produk dinyatakan secara teoritis dapat diterapkan di
lapangan serta tingkat keterlaksanaan produk termasuk dalam kategori
yang baik. Menurut Aditya (2018) uji kepraktisan diperoleh dari hasil
lembar respon positif dari peserta didik.

Menurut Wicaksono (2014) respon positif diperoleh jika kategori

angket respon menunjukkan lebih dari 50% pernyataan mendapat respon
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kuat atau sangat kuat, sehingga media dikatakan layak. Hasil dari uji
kepraktisan media pembelajaran audio-visual ini dikategorikan sangat
praktis yang artinya media pembelajaran audio-visual ini sangat
bermanfaat bagi guru dan peserta didik, karena dari hasil angket respon
yang telah dibagikan, diketahui bahwa angket respon tersebut memberikan
tanggapan baik dan adanya ketertarikan peserta didik dan guru terhadap
media pembelajaran audio-visual dengan metode Mnemonik yang
dikembangkan. Kepraktisan mengacu pada tingkat kegunaan produk yang
dihasilkan dan kesukaan objek sasaran terhadap produk yang dihasilkan
(Oktaviani dkk., 2017).

Media audio-visual dengan metode Mnemonik merupakan media
yang dalam penyampaian materinya memudahkan peserta didik dalam
mengingat dan mengahafal suatu materi pelajaran, khususnya materi
sistem ekskresi. Metode Mnemonik adalah cara menghafal atau metode
jembatan keledai sebagai alat bantu memori untuk mengingat informasi
(Firdaus dan Hafidah, 2020). Sehingga media audio-visual dengan metode
Mnemonik ini berbeda dengan media audio-visual pada umumnya, karena
di dalam media audio-visual ini terdapat kalimat-kalimat yang merupakan
singkatan atau ungkapan yang berkaitan dengan materi tertentu, sehingga
peserta didik akan lebih praktis dalam mengingat materi pelajaran.

Berdasarkan nilai yang telah didapatkan dari validasi ahli dan uji
praktikalitas, maka pertanyaan penelitian pada bab dua didapatkan hasil
bahwa media audio-visual dengan metode Mnemonik yang dikembangkan

sudah memenuhi kriteria valid dengan nilai kepraktisan yang tinggi serta
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materi yang digunakan sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran. Sehingga media audio-visual dengan metode Mnemonik ini

sudah sangat layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.
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